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ABSTRAK 

Elfrida Harder, Nirm. 01.01.19.111. Persepsi Petani terhadap Good Agricultural 

Practices (GAP) Tanaman Wortel dalam Mendukung Program Gerakan Tiga kali 

Lipat Ekspor (GraTiEks). Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji (1) Persepsi 

petani terhadap GAP tanaman wortel dalam mendukung program GraTiEks (2) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap GAP tanaman wortel 

dalam mendukung program GraTiEks (3) Upaya yang dilakukan petani terhadap 

ruang lingkup GAP tanaman wortel dalam mendukung program GraTiEks. 

Pengkajian dilaksanakan di Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo pada 

Bulan Februari sampai dengan Bulan Mei 2023. Metode pengkajian menggunakan 

mixed method dengan teknik pengumpulan data kuantitatif melalui kuesioner yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya sedangkan data kualitatif melalui observasi 

lapangan dan wawancara mendalam (indept interview) kepada informan. Metode 

analisis data kuantitatif menggunakan skala likert melalui analisis kuartil (Q) dan 

regresi linier berganda sedangkan analisis data kualitatif dengan reduksi data, 

penyajian data yang diuji kebenarannya melalui uji kredibilitas data berdasarkan 

teknik triangulasi sumber, teknik dan waktu. Hasil pengkajian menunjukkan tingkat 

persepsi petani terhadap GAP tanaman wortel dalam mendukung program 

GraTiEks dalam kondisi sedang, Faktor-faktor yang berpengaruh nyata pada 

persepsi petani terhadap Good Agricultural Practices (GAP) tanaman wortel dalam 

mendukung program GraTiEks yaitu karakteristik petani (X1), dukungan 

pemerintah (X2), sarana dan prasarana (X4) dan ekspektasi petani (X5). Adapun 

upaya yang dilakukan petani terhadap ruang lingkup GAP yaitu pengolahan lahan, 

penggunaan bahan organik, penggunaan bahan pestisida dan pupuk sesuai anjuran 

dan lahan yang tidak tercemar oleh bahan limbah. 

 

 

Kata Kunci: Persepsi Petani, Good Agricultural Practices, Wortel, Mixed method 
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ABSTRACT 

Elfrida Harder, Nirm. 01.01.19.111. Farmer Perceptions of Good Agricultural 

Practices (GAP) of Carrot Plants in Support of the Triple Export Movement 

program (GraTiEks). This study aims to examine (1) Farmers' perceptions of carrot 

crop GAP in supporting the GraTiEks program (2) Factors influencing farmers' 

perceptions of carrot crop GAP in supporting the GraTiEks program (3) Efforts 

made by farmers on the scope of carrot crop GAP in supporting the GraTiEks 

program. The study will be carried out in Simpang Empat District, Karo Regency 

from February to May 2023. The method uses a mixed method with quantitative 

data collection techniques through questionnaires that have been tested for validity 

and reliability, while qualitative data through field observations and in-depth 

interviews (indept interviews) to informants. The quantitative data analysis method 

uses the Likert scale through quartile analysis (Q) and multiple linear regression 

while qualitative data analysis with data reduction, the presentation of data is tested 

for correctness through data credibility tests based on source, technique and time 

triangulation techniques. The results of the study show the level of farmers' 

perception of carrot crop GAP in supporting the GraTiEks program in moderate 

conditions, Factors that have a real influence on farmers' perceptions of Good 

Agricultural Practices (GAP) of carrot plants in supporting the GraTiEks program 

are farmer characteristics (X1), government support (X2), facilities and 

infrastructure (X4) and farmer expectations (X5). The efforts made by farmers 

towards the scope of GAP are land processing, the use of organic matter, the use 

of pesticides and fertilizers as recommended and land that is not polluted by waste 

materials.  

Keywords: Farmer Perception, Good Agricultural Practices, Carrot, Mixed 

method 
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menyelesaikan Laporan Tugas Akhir tepat pada waktunya. Adapun judul dari 

Laporan Tugas Akhir yaitu “Persepsi Petani terhadap Good Agricultural 

Practices (GAP) Tanaman Wortel (Daucus carota Linn.) dalam mendukung 

Program Gerakan Tiga Kali Lipat Ekspor (GraTiEks)” yang merupakan salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di 

Politeknik Pembangunan Pertanian Medan dan menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan baru yang berguna untuk masa yang akan datang. 

 Pengkajian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan mixed method 

research yang akan mengkaji masalah lebih mendalam. Karena mengumpulkan 

data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan untuk menghasilkan data yang 

lebih akurat, komprehensif dan holistik. Dari fenomena masalah, data kuantitatif 

yang akan dikaji yaitu tentang persepsi petani terhadap Good Agricultural 

Practices (GAP) tanaman wortel. Ketika dihasilkan data tingkat persepsi petani, 

maka dikaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terbentuknya persepsi 

petani terhadap Good Agricultural Practices (GAP) tanaman wortel tersebut. 

Untuk menguatkan data kuantitatif maka dilakukan dengan pengumpulan data 

kualitatif melalui teknik wawancara mendalam untuk mengkaji bagaimana upaya 

yang dilakukan petani terhadap Good Agricultural Practices (GAP) tanaman 

wortel.  

 Hasil data yang diperoleh dari pengkajian ini, akan berguna untuk 

membantu instansi/pemerintah terkait tentang permasalahan yang dihadapi petani 

dalam menerapkan Good Agricultural Practices (GAP). Demikian dengan petani, 

akan memiliki pandangan baru bahwa dengan penerapan Good Agricultural 

Practices (GAP) pada tanaman wortel sangat baik pada proses budidaya. Sehingga 

kedepannya, petani dapat menerapkan teknis budidaya sesuai Good Agricultural 

Practices (GAP) pada tanaman wortel. 

        Medan,  Juni 2023 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sektor pertanian merupakan sebagai roda pergerakan perekonomian 

nasional karena dapat memenuhi kebutuhan masyarakatnya (Wahyudi, 2020). 

Dalam lima tahun terakhir, sektor pertanian berkontribusi pada peningkatan 

Ekonomi RI sebesar 13,28% terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) nasional 

(BPS, 2021).  Mendukung perkembangan perekonomian di Indonesia, sektor 

pertanian juga berperan dalam penyediaan kebutuhan masyarakatnya yaitu 

sebagai penghasil bahan pangan, sebagai sumber bahan devisa bagi negara, 

sebagai sumber tenaga kerja bagi sektor ekonomi lain dan meningkatkan 

permintaan akan produksi industri (Nadziroh, 2020). 

 Salah satu bidang pertanian di Indonesia yang memiliki permintaan 

produksi paling tinggi berada pada sub-sektor hortikultura utamanya jenis-jenis 

sayuran. Sadeli dkk., (2017) menyatakan komoditi wortel menjadi sayuran yang 

paling banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki kandungan gizi yang 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan 

peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap gizi, wortel menjadi bahan paling 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat (Nikmatullah dkk., 2021). Karena memiliki 

peluang besar dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta mendukung 

kesejahteraannya (Hutabarat dan Barus, 2018). Hampir tiap tahun permintaan 

pasar lokal dan pasar dunia terhadap produksi wortel mengalami kenaikan (Thana 

dan Tandirerung, 2018). Dalam pemenuhan kebutuhan wortel tersebut, petani 

yang berusahatani pada komoditi sayur-sayuran harus bekerja secara efisien, 

supaya menghasilkan produksi yang optimal.  

 Badan Pusat Statistik mencatat pada tahun 2022, Indonesia mampu 

menghasilkan produksi wortel sebesar 720,09 ton. Beberapa provinsi dengan 

produksi terbesar seperti Jawa tengah dan Sumatera memproduksi wortel 

sebanyak 153,03 ton dan 141,45 ton. Dengan angka produksi wortel yang tinggi, 

diharapkan negara Indonesia mampu meningkatkan devisa negara melalui 

kegiatan ekspor di pasar Internasional. Hingga pada tahun 2019 tanaman wortel 

sudah memiliki total nilai ekspor mencapai 13 ribu US dolar (Kusbiantoro dkk., 

2022). 
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 Melihat potensi ekspor wortel, penyebaran budidayanya sudah 

berkembang di berbagai daerah Indonesia. Salah satu daerah yang memiliki 

potensial pengembangan tanaman wortel yaitu Kabupaten Karo dengan produksi 

93.247 ton dan sumber produksi wortel tertinggi pada wilayah Kecamatan 

Simpang empat dengan produksi 34.349 ton dengan rata-rata produktivitas 23,3 

ton/ha (BPS, 2021). Daerah ini memang terkenal dengan penghasil produksi di 

bidang sayur-sayuran maupun buah-buahan (Sahri dkk., 2022). Dan produksi 

tanaman wortel yang dihasilkan telah memiliki standar merek dagang dan sudah 

melakukan kegiatan ekspor luar negeri seperti Malaysia, Singapura dan Brunei 

Darussalam (Manik, 2020). 

 Menindaklanjuti kegiatan ekspor yang telah dilakukan pemerintah 

Kabupaten Karo melalui Keputusan Kementan RI Nomor 484 Tahun 2021 

ditetapkanlah program Gerakan Tiga kali lipat Ekspor (GraTiEks) pada komoditi 

unggulan daerah. Tujuan dari program ini adalah meningkatkan nilai tambah serta 

daya saing terhadap produksi tanaman wortel. Karena dalam kegiatan ekspor, 

kriteria produk ditetapkan oleh negara penerima, baik dari segi kualitas dan 

kuantitas produk (Sa’diah dkk., 2020). 

 Namun dalam memenuhi produk yang sesuai dengan permintaan pasar 

ekspor masih sulit untuk dihasilkan. Hal itu terjadi, karena petani melakukan 

penanganan budidaya yang belum intensif (Desneri, 2018). Timbulnya juga 

permasalahan yang kompleks dari mulai hulu hingga hilir yang belum 

terselesaikan dengan baik (Pakpahan dan Lindawati, 2022). Untuk mengatasi 

masalah tersebut, diperlukan suatu teknis budidaya yang baik dan benar pada 

tanaman wortel yang dikenal dengan istilah Good Agricultural Practices (GAP). 

Bahar dan Iksan (2020) mengartikan Good Agricultural Practices (GAP) sebagai 

pedoman budidaya untuk menghasilkan produk hortikultura yang berdaya saing 

yaitu aman konsumsi, bermutu, ramah lingkungan dan produk yang akan siap 

memasuki pasar ekspor. Dengan harapan bahwa setelah penerapan teknis Good 

Agricultural Practices (GAP) maka produk wortel yang dihasilkan bebas ekspor 

ke negara mana pun. 

 Sejauh ini tingkat pelaksanaan yang dilakukan oleh petani terhadap Good 

Agricultural Practices (GAP) belum optimal. Pada pengkajian Awaliah dkk., 
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(2020) menyatakan bahwa keseluruhan ruang lingkup Good Agricultural 

Practices (GAP) tidak terlaksana dengan baik mulai dari proses budidaya tahap 

hulu hingga hilir. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pandangan atau 

persepsi petani terhadap teknis budidaya ini sulit untuk diterapkan karena 

menganggap rumit dalam pengerjaannya dan membutuhkan modal yang banyak 

(Virianita, 2019). Adanya hambatan yang sudah dipersepsikan terlebih dahulu, 

maka menghalangi keinginan petani untuk menerapkan teknis budidaya ini. 

 Berdasarkan uraian di atas maka dalam pengkajian ini, penulis 

menetapkan judul yang sesuai dengan permasalahan proses budidaya yang 

dihadapi oleh petani yaitu tentang “Persepsi Petani terhadap Good Agricultural 

Practices (GAP) Tanaman Wortel (Daucus carota Linn.) dalam Mendukung 

Program Gerakan Tiga kali lipat Ekspor (GraTiEks)”.   

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka muncul beberapa masalah yang 

akan diangkat dalam pengkajian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap GAP tanaman wortel dalam mendukung 

program GraTiEks? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap GAP 

tanaman wortel dalam mendukung program GraTiEks? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan petani terhadap ruang lingkup GAP dalam 

mendukung program GraTiEks? 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan kondisi masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam pengkajian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji persepsi petani terhadap GAP tanaman wortel dalam 

mendukung program GraTiEks.  

2. Untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi petani 

terhadap GAP tanaman wortel dalam mendukung program GraTiEks. 

3. Untuk mengkaji upaya yang dilakukan petani terhadap  ruang lingkup GAP 

tanaman wortel dalam mendukung program GraTiEks. 
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1.4 Manfaat 

 Adapun manfaat dari pelaksanaan pengkajian tentang persepsi petani 

terhadap GAP tanaman wortel dalam mendukung program GraTiEks adalah: 

1. Bagi pengkaji, sebagai menambah pengalaman dan mendapatkan ilmu berupa 

pengetahuan serta wawasan baru. 

2. Bagi pemerintah dan Instansi, sebagai salah satu acuan dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan persepsi petani terhadap GAP tanaman 

wortel. 

3. Bagi petani, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi tentang 

GAP tanaman wortel. 

4. Bagi Mahasiswa lain, sebagai bahan referensi dalam melanjutkan kajian yang 

berkaitan dengan judul pengkajian ini. 

 

 

 

  

 

 


